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ABSTRAK

Petani cenderung tidak menggunakan alat pelindung diri saat menyemprotkan pestisida. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku Petani menggunakan APD. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui deskripsi karakteristik individu dengan pendekatan teori Pender tentang penggunaan
APD oleh petani ketika mereka menyemprotkan pestisida di Wilayah Subak di Desa Tegallalang. Ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Ada 121 sampel berdasarkan stratified
random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan lembar observasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar usia petani adalah 41-60 tahun, pendidikan petani sebagian besar
adalah sekolah dasar yaitu 42 petani dan hanya 10 petani berpendidikan tinggi, sebagian besar
pengetahuan petani tentang penggunaan APD sedang, sebagian besar petani memiliki masalah
kesehatan ketika menggunakan pestisida, sebagian besar petani memiliki persepsi yang baik tentang
penggunaan APD, sebagian besar petani berpenghasilan rendah di bawah upah minimum kabupaten
dan sebagian besar petani telah lama menggunakan pestisida > 5 tahun. Di antara 121 sampel, tidak
ada yang menggunakan APD ketika menyemprotkan pestisida dengan benar berdasarkan aturan
Kementerian Pertanian. Dari penelitian ini disarankan agar lembaga kesehatan dan pertanian
berkoordinasi agar petani menggunakan APD saat menyemprotkan pestisida secara rutin.

Kata kunci: APD, teori pender, pestisida

DESCRIPTION OF INDIVIDUAL CHARACTERISTICS WITH PENDER THEORY
APPROACH TO USE OF SELF PROTECTING EQUIPMENT
BY THE FARMER WHEN SPRAYING A PESTICIDE

ABSTRACT

Farmers tend didn’t use personal protective equipment when spraying pesticides. There are several
factors that influence Farmer’s behavior of using PPE. The aim of this study was to knowing
description of individual’s characteristics by approach to Pender’s theory on the using of PPE by
farmers when they spray pesticides in the Subak Areas of Tegallalang Village. This was a descriptive
study with cross sectional approach. There were 121 samples based on stratified random sampling.
The data was collected with questioner and observation sheet. The results of this study show that most
farmer’s age is 41-60byears old, most farmer’s education is elementary school that is 42 farmers and
only 10 farmers have high education , most farmer’s knowledge about using PPE is moderate, most
farmers had health problem experience when using pesticides, most farmers had good perception
about using PPE, most farmers had low income under district minimum wage and most farmers had
long using of pesticides > 5 years. Among 121 samples none were using PPE when spraying pesticides
correctly based on the Ministry of Agriculture’s rules. From this research suggested for health and
agricultural institutions to coordinate in order to farmers use PPE when spraying pesticides routinely.

Keywords: PPE, pender’s theory, pesticides

PENDAHULUAN

Pertanian telah menjadi sektor penting di Negara Indonesia. Berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh petani saat bekerja di sawah dimulai dengan persiapan lahan, kemudian
dilakukan penanaman, penyiangan, pemupukan dan terakhir dilakukan penyemprotan
pestisida (Depkes RI, 2007). Pestisida digunakan agar dapat dihasilkan hasil pangan yang
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berkualitas dan terbebas dari hama (Handojo, 2009). Pestisida merupakan zat kimia yang
berfungsi untuk membunuh hama. Pestisida selain banyak digunakan dalam pertanian juga
dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan lingkungan (Neto, Lacaz & Wanderlei, 2013).
Berdasarkan data dari WHO (2007) tercatat sebanyak 20.000 petani meninggal akibat
penggunaan pestisida dan sekitar 5.000-10.000 orang mengalami berbagai masalah kesehatan
akibat keracunan oleh pestisida setiap tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kementerian Pertanian (2011) sebanyak 62,87% petani mengalami keracunan dan mengeluh
sakit kepala akibat pestisida. Berdasarkan data oleh Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun
2014, tercatat sebanyak 18% petani mengalami keracunan (Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
2014). Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2013, petani di Kabupaten Gianyar
berjumlah 545.827 jiwa dari total jJumlah penduduk sebesar 972.000 jiwa atau sebesar 56%
(Badan Pusat Statistik Pemkab Gianyar, 2013). Profesi ini merupakan profesi terbanyak
dibandingkan dengan profesi lain yang ada di Kabupaten Gianyar.

APD merupakan alat yang wajib untuk digunakan karena dapat menjaga keselamatan diri
pekerja (Suma’mur, 2009). Namun, pada kenyataannya petani cenderung tidak menggunakan
APD saat melakukan penyemprotan pestisida. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku penggunaan APD oleh petani. Menurut teori health promotion Pender dalam Potter
dan Perry (2005) menjelaskan bahwa karakteristik seseorang yang dapat mempengaruhi
keyakinan dan praktik kesehatan klien meliputi variabel internal dan eksternal. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan, petani penyemprot pestisida di Desa Tegallalang masih banyak yang
tidak menggunakan APD ketika menyemprot pestisida, juga didapatkan hasil bahwa belum
ada data demografi dan persentase penggunaan APD pada petani ketika menyemprot
pestisida. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti gambaran karakteristik individu
dengan pendekatan teori Pender pada penggunaan APD oleh petani ketika menyemprot
pestisida di Desa Tegallalang.

METODE

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode
deskriptif dan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk menilai gambaran
karakteristik petani melalui pendekatan teori Pender dan mengobservasi penggunaan alat
pelindung diri ketika menyemprot pestisida. 136 orang petani penyemprot pestisida
merupakan populasi target yang digunakan dalam penelitian ini. Cara pengambilan sampel
dilakukan dengan metode probability random sampling yakni memakai teknik stratified
random sampling. Sampel dalam penelitian ini merupakan petani pengguna pestisida yang
tersebar di seluruh wilayah subak Desa Tegallalang. Berdasarkan rumus teknik stratified
random sampling, didapatkan jumlah sampel sebanyak 121 orang.

Instrumen atau alat pengumpul data pada penelitian ini adalah kuesioner dan lembar
observasi. Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti yang pertama
dilakukan adalah mengajukan ijin penelitian ke pihak-pihak terkait. Setelah mendapatkan ijin,
peneliti langsung melakukan pengambilan data kepada responden penelitian. Penelitian ini
dilakukan dari tanggal 1 — 22 April 2017. Setelah mendatangi rumah masing-masing
responden, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan serta prosedur penelitian,
kemudian responden diberikan kesempatan untuk bertanya berhubungan dengan penelitian.
Selanjutnya responden menerima surat permohonan menjadi responden, informed consent dan
kuesioner. Tahap selanjutnya yaitu observasi penggunaan APD saat menyemprot pestisida
olen peneliti menggunakan lembar observasi. Hasil kuesioner dan lembar observasi
selanjutnya diolah menggunakan SPSS.
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HASIL
Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 1.
Karakteristik responden (n=121)
Karakteristik f %

Usia
18-40 16 13,2
41-60 76 62,8
>60 29 24,0
Pendidikan
Tidak sekolah 11 91
SD 42 34,7
SLTP 28 23,1
SLTA 30 24,8
Perguruan tinggi 10 8,3

Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 121 responden sebagian besar berusia antara 41-60 tahun,
latar belakang pendidikan SD.

Tabel 2.
Tingkat pengetahuan tentang penggunaan APD (n=121)
Pengetahuan tentang penggunaan APD f %
Rendah 0 0
Sedang 76 62,8
Tinggi 45 37,2

Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 121 responden penelitian sebagian besar responden memiliki
pengetahuan sedang tentang penggunaan APD,

Tabel 3.

Pengalaman mengalami keluhan kesehatan akibat penggunaan pestisida (n=121)
Pengalaman mengalami keluhan kesehatan akibat penggunaan APD f %
Punya pengalaman 83 68,6
Tidak punya pengalaman 38 31,4

Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 121 responden penelitian sebagian besar responden memiliki
pengalaman pernah mengalami keluhan kesehatan selama atau setelah menyemprot pestisida.

Tabel 4.
Persepsi terhadap penggunaan APD (n=121)

Persepsi terhadap penggunaan APD f %
Baik 85 70,2
Cukup 36 29,8
Kurang 0 0

Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 121 responden penelitian sebagian besar memiliki persepsi
baik terhadap penggunaan APD.

Tabel 5.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendapatan (n=121)
Pendapatan (Rp) f %
<1.900.000 86 71,1
> 1.900.000 35 28,9
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Tabel 5 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki pendapatan sebesar <
1.900.000,00.

Tabel 6.
Lama Kerja responden (n=121)
Lama kerja (Tahun) f %
<5 11 9,1
>5 110 90,9

Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 121 responden penelitian sebagian besar memiliki lama kerja
sebagai petani pengguna pestisida selama lebih dari atau sama dengan 5 tahun.

Tabel 8.
Pengamatan terhadap penggunaan APD oleh petani ketika menyemprot pestisida
Penggunaan APD ketika f o
. . 0
menyemprot pestisida
Tidak Sesuai 121 100,0
Sesuai 0 0

Tabel 8 dapat dilihat bahwa dari 121 responden penelitian seluruh responden (100%)
menggunakan alat pelindung diri yang tidak sesuai berdasarkan peraturan kementerian
pertanian.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa sebagian responden berusia
antara 41-60 tahun, usia ini tergolong kedalam usia dewasa lanjut (Elizabeth Hurlock dalam
Susanto, 2013). Kegiatan pertanian sawah merupakan kegiatan yang sudah dilakukan secara
turun-temurun dan mudah untuk diajarkan sehingga kegiatan pertanian di Desa Tegallalang
banyak dilakukan oleh generasi tua. Kategori ini masuk kedalam usia produktif, yakni usia
yang sudah mampu untuk bekerja atau sudah bisa menghasilkan barang dan jasa (Zuraida,
2012). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil semua petani penyemprot pestisida
adalah laki-laki. Laki-laki dianggap lebih kuat dan lebih tegas daripada perempuan (Hadar,
2010), oleh karena itu pekerjaan berat pasti diidentikan dengan jenis kelamin laki-laki. Pada
hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki pendidikan sekolah
dasar, hal ini dikarenakan kegiatan pertanian merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh
semua orang dan dianggap mudah untuk dikerjakan, sehingga orang yang tidak bersekolah
dapat menjadi petani. Pada hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar pengetahuan
petani tentang penggunaan APD adalah sedang, hal ini kemungkinan diakibatkan karena
sebagian besar petani memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki pengalaman
mengalami keluhan kesehatan setelah atau selama menyemprot pestisida. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian yang didapat oleh Mahyuni (2015), bahwa seluruh petani penyemprot
pestisida pernah merasakan keluhan kesehatan seperti kulit kemerahan, gatal, iritasi, pusing
atau sakit kepala, mual dan sesak napas. Keluhan kesehatan ini kemungkinan diakibatkan
karena tidak patuhnya petani dalam menggunakan alat pelindung diri. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi baik terhadap
penggunaan APD, hal ini kemungkinan terjadi karena responden tahu tentang manfaat
penggunaan APD. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagain
besar petani memiliki pendapatan dibawah Rp.1.900.000,00 atau dibawah UMK. Berdasarkan
data yang didapatkan, sebagian besar lama kerja petani sebagai pengguna pestisida adalah
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lebih dari 5 tahun. Hal ini disebabkan karena rata-rata responden sudah memasuki usia lanjut
(40-60 tahun) dan sebagian besar adalah orang tua.

Hasil data yang didapatkan berdasarkan observasi menunjukkan bahwa semua petani di Desa
Tegallalang yaitu sebanyak 121 orang (100,0%) dalam menggunakan APD tidak sesuali
dengan aturan semestinya. Berdasarkan hasil observasi, dalam pemakaian topi semua petani
tidak ada yang menggunakan topi berbahan kedap air, petani hanya menggunakan topi
berbahan janur (topi bali), topi capil biasa atau topi kain biasa. Tidak ada petani yang
menggunakan kaca mata berbentuk seperti google saat menyemprot pestisida, dan semua
petani tidak ada yang memakai sepatu boot saat melakukan penyemprotan pestisida. Petani
mengatakan bahwa akan merasa kesulitan saat berjalan di dalam lumpur jika menggunakan
sepatu boot. Hal serupa juga diungkapkan oleh Zuraida (2012) yakni alat pelindung diri yang
tidak digunakan oleh sebagian besar petani adalah penggunaan sarung tangan, pelindung mata
(googles), dan sepatu boot). Dalam hal pakaian, petani sebagian besar tidak menggunakan
pakaian yang sesuai dalam menyemprot pestisida, seperti penggunaan pakaian kaos berlengan
pendek biasa, celana pendek, pakaian lengan panjang yang memiliki lipatan dan kantong serta
celana panjang yang memiliki kantong.

Hasil penelitian didapatkan bahwa petani yang berusia dewasa lanjut dan lansia cenderung
tidak mau menggunakan APD, alasannya karena merasa kurang nyaman dengan APD,
keterbatasan alat APD dan keadaan lingkungan sekitar yakni teman sesama profesi yang juga
tidak menggunakan APD. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Sumarna, dkk (2013)
yakni penggunaan APD yang rendah dapat diakibatkan pengguna yang tidak nyaman saat
menggunakannya. Pada responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTP hampir sama
dengan yang berpendidikan SD  yakni cenderung tidak menggunakan APD ketika
menyemprot pestisida. Sedangkan pada responden dengan pendidikan SLTA dan perguruan
tinggi cenderung menggunakan APD. Hasil ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Dwipradnyana (2014) bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi perilaku seseorang
dalam menerima hal-hal baru.

Hasil penelitian juga didapatkan hasil bahwa petani penyemprot pestisida yang tidak memakai
masker memiliki pengalaman mengalami keluhan kesehatan akibat pestisida yang lebih
banyak dibandingkan dengan petani penyemprot pestisida yang memakai masker. Hal ini
sesuai yang diungkapkan oleh Pasiani, dkk (2012) yaitu untuk mencegah terjadinya keracunan
akibat paparan pestisida, maka penggunaan APD sangatlah dianjurkan. Pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun memiliki persepsi baik, namun ketika dilakukan observasi
pada penggunaan APD saat melakukan penyemprotan pestisida, sebagian besar petani tidak
ada yang menggunakan APD sesuai dengan aturan yang berlaku. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prayitno, dkk (2014) yaitu masih ada petani yang memiliki
persepsi benar tentang penanganan pestisida, namun masih tetap berperilaku buruk. Pada saat
pengambilan data didapatkan hasil bahwa banyak petani yang memilih untuk tidak
menggunakan APD ketika menyemprot pestisida dan jika ditanya mengapa responden tidak
memakai APD sebagaimana mestinya, responden menjawab tidak ingin mengeluarkan biaya
yang lebih banyak. Pada hasil penelitian juga didapatkan hasil yakni meskipun memiliki lama
kerja yang lama, namun petani penyemprot pestisida tetap tidak menggunakan APD
sebagaimana mestinya. Sebagian besar petani menjawab karena merasa kurang nyaman jika
memakai APD. Penggunaan masker, didapatkan hasil yaitu sebagian besar responden tidak
memakai masker sebanyak 81 orang (66,9%).
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SIMPULAN

Usia petani penyemprot pestisida di Desa Tegallalang sebagian besar berusia dewasa lanjut,
pendidikan petani sebagian besar adalah SD, pengetahuan petani tentang penggunaan APD
sebagian besar adalah sedang, petani sebagian besar memiliki pengalaman mengalami
keluhan kesehatan akibat penggunaan pestisida, persepsi petani terhadap penggunaan APD
sebagian besar baik, pendapatan petani sebagian besar dibawah UMK, sebagian besar petani
memiliki lama kerja sebagai pengguna pestisida > 5 tahun dan dari 121 responden tidak ada
yang menggunakan APD sesuai dengan aturan Kementerian Pertanian ketika menyemprot
pestisida.
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